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Abstrak  

Dalam kegiatan barging sering terjadi kecelakaan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahan. Untuk 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja, maka perusahaan harus melakukan penerapan sistem 
manajemen keselamatan pertambangan. Penerapan sistem manajemen keselamatan pertambangan 
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Barubara Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral No 185.K/37.04/DJB/2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kegiatan barging 
dan menganalisis penerapan sistem manajemen keselamatan pertambangan di jetty   CV. Bunda 
Kandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan metode kualitatif. Dari 
penelitian ini diperoleh hasil kondisi kegiatan barging yaitu ditemukan 2 kali pemanasan mesin dilakukan 
namun batubara sudah ada di dalam hopper, batubara tumpah ke dalam sungai karena tongkang 
bergeser ketika dilakukan pengisian batubara, rambu-rambu rusak, dan pekerja tidak menggunakan 
APD lengkap. Perusahaan memperoleh nilai 73% berdasarkan audit yang dilaksanakan, sehingga 
perusahaan perlu melaksanakan peningkatan penerapan sistem manajemen keselamatan 
pertambagan terutama pada elemen organisasi dan personal dan elemen implementasi. 

Kata Kunci : SMKP, barging, jetty. 
 

Abstract 

In barging activities, accidents often occur which result in losses for the company. To minimize the 
occurrence of work accidents, the company must implement a mining safety management system. 
Implementation of a mining safety management system based on the Decree of the Director General of 
Mineral and Coal of the Ministry of Energy and Mineral Resources No. 185.K/37.04/DJB/2019. This 
study aims to determine the condition of barging activities and analyze the application of the mining 
safety management system in jetty CV. Bunda Kandung. The research method used is a quantitative 
method and a qualitative method. From this study, it was found that the condition of the barging activity 
was found 2 times the engine heating was carried out but the coal was already in the hopper, the coal 
spilled into the river because the barge shifted when the coal was filled, the signs were damaged, and 
the workers did not use complete PPE. The company received a score of 73% based on the audit carried 
out, so the company needs to improve the implementation of the mining safety management system, 
especially on organizational and personal elements and implementation elements. 

Keywords: SMKP, barging, jetty 

 

1. PENDAHULUAN 

 CV.  Bunda  Kandung merupakan salah 
satu perusahaan yang  bergerak  dibidang 

pertambangan yang berlokasi di Desa Paring 
Lahung, Kecamatan Montallat, Kabupaten Barito 
Utara, Provinsi Kalimantan Tengah. CV. Bunda 
Kandung  merupakan  perusahaan yang 
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menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 
Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 
Minerba) yang tertuang dalam Keputusan Direktur 
Jenderal Mineral dan Barubara Kementerian   
Energi   dan   Sumber Daya Mineral No 
185.K/37.04/DJB/2019 agar terciptanya kondisi 
lingkungan kerja yang aman dan bebas dari 
kecelakaan kerja atau nihil kecelakaan kerja (zero 
accident). 
 Untuk mencapai target produksi CV. Bunda 
Kandung melakukan kegiatan barging. Barging 
merupakan suatu kegiatan pemuatan batubara ke 
tongkang. Dalam kegiatan barging sering terjadi 
kecelakaan yang menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan  maupun  untuk lingkungan. 
Misalnya, pada saat kegiatan barging batubara 
tumpah ke sungai. Kecelakaan ini terjadi karena 
ketika tongkang belum bersandar sesuai   SOP   
(Standard   Operating Procedure) tetapi pengisian 
tongkang sudah dilakukan. 
 Oleh karena itu SMKP harus dijalankan 
sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini 
perusahaan perlu melaksanakan penilaian 
terhadap pelaksanaan SMKP pada kegiatan 
barging di Jetty CV. Bunda Kandung. Karena 
gagal menerapkan SMKP sesuai ketentuan akan 
berakibat sanksi administratif berupa peringatan 
tertulis yang berlaku selama 30 hari, penghentian 
sementara sebagian atau seluruh kegiatan usaha 
selama 90 hari, dan pencabutan ijin usaha. 
 Tujuan dari penelitian untuk mengetahui 
kondisi dan penerapan sistem manajemen 
keselamaatan pertambangan pada kegiatan 
barging di jetty  CV. Bunda Kandung. 
 

2. METODOLOGI 

 Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode scoring atau pembobotan. 
Metode scoring atau pembobotan adalah suatu 
teknik untuk mengambil keputusan dari sebuah 
proses dengan menggunakan beberapa indikator 
yang digunakan bersamaan melalui proses 
pembobotan. Penelitian ini menggunakan 
indikator-indikator berupa    elemen-elemen    dan    
sub-elemen dari SMKP Minerba. Setiap Elemen 
SMKP terdiri dari sub-elemen dan masing masing 
nilai dengan skala penilaian 0 (nol), 1 (satu), 2 
(dua), 3 (tiga), 4 (empat), serta NA (Not 
Applicable).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Kegiatan Barging 

 Dalam penerapannya, SMKP Minerba 
belum sepenuhnya dijalankan dengan baik. 

Ketika peneliti berada di lapangan   kerap   terjadi   
kecelakaan yang  melanggar  peraturan  dan tidak 
sesuai dengan SOP yang telah dibuat oleh 
perusahaan. Peneliti menilai hal ini terjadi karena 
adanya kelalain yang dilakukan oleh pekerja atau 
human error. Beberapa kecelakaan yang terjadi 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pemanasan alat belt conveyor 

dilakukan ketika batubara masih ada di dalam 
hopper. Hal ini terjadi karena petugas tidak 
memperhatikan lingkungan pekerjaan dahulu 
sebelum menyalakan mesin. Ketika penelitian 
di lapangan kecelakaan ini terjadi sebnyak dua 
kali. Hal ini mengakibatkan batubara terbuang 
ke dalam sungai dan dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. 

2. SOP penyandaran tongkang tidak 
dilaksanakan       dengan       baik. 
Kegiatan barging sudah dilakukan 
namun tongkang belum disandarkan   dengan   
sempurna. Hal ini terjadi karena tali pengikat 
pada tongkang tidak terikat dengan baik. 
Akibatnya tongkang mengalami pergeseran 
ketika dilaksanakan pengisian tongkang. Hal 
ini juga mengakibatkan batubara tumpah ke 
dalam sungai yang  dapat  mengganggu 
ekosistem di dalam sungai. 

3. Rambu-rambu   rusak.   Rambu- rambu  
menjadi  hal  yang  sangat penting di area 
penambangan. Hal ini juga telah di atur di 
dalam dalam undang  undang  SMKP  
Minerba. Namun perusahaan lalai dalam 
melakukan  pemantauan  terhadap 
rambu-rambu di area penambangan.     
Akibatnya     ada beberapa rambu-rambu yang 
telah rusak namun perusahaan belum juga 
menggantinya dengan rambu yang baru. Hal 
ini dapat menyebabkan kecelakaan, karena 
rambu-rambu menjadi salah satu acuan 
pekerja dalam menerapkan SMKP Minerba. 

4. Tidak menggunakan APD (alat pelindung diri). 
Beberapa karyawan tidak menggunakan APD 
dengan lengkap. Menurut pengamatan peneliti 
dengan melakukan wawancara dengan 
beberapa karyawan, alat pelindung diri mereka 
telah rusak dan belum mendapat ganti dari 
pihak perusahaan. Selain karyawan, buyer 
dan timnya juga kerap tidak menggunakan 
APD yang lengkap. Hal sering terjadi ketika 
peneliti berada di tempat penelitian. Hal ini 
dapat mengakibatkan kecelakaan yang 
merugikan bagi perusaan maupun diri sendiri. 
 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan     
Pertambangan pada Kegiatan Barging  
 Penerapan SMKP Minerba pada kegiatan 
barging di jetty CV. Bunda Kandung diperoleh 
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dengan melakukan audit internal yang 
dilaksanakan oleh peneliti. Audit internal yang 
dilaksanakan oleh peneliti berdasakan ketentuan 
yang telah dibuat oleh pemerintah. Adapaun hasil 
dari audit yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Kebijakan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di lapangan, peneliti  memperoleh  
hasil  untuk elemen  kebijakan  adalah  
sebanyak 7%. Angka ini didapat dari 
perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen  = Nilai sub elemen 
+ Nilai sub-sub elemen 
= 13 + 0 = 13 
Persentase nilai elemen = (Total nilai    elemen:    
Total    nilai    elemen maksimal) x Persentase 
nilai maksimal 
= (13:19) x 10 % = 7% 

2. Perencanaan 
Dalam    elemen    perancanaan, penerapan  
SMKP  Minerba memperoleh  hasil  12%.  Ini  
didapat dengan perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 12 + 10 = 22 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (22:28) x 15 % = 12% 

3. Organisasi dan Personel 
Pada   penelitian   di   lapangan, peneliti 
memperoleh hasil 11% untuk elemen 
organisasi dan personel. Nilai ini    diperoleh    
dengan    perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 22 + 16 = 38 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (38:55) x 17 % = 11% 

4. Implementasi 
Pada     elemen     implementasi peneliti 
memperoleh nilai sebesar 25% dari 35% total 
nilai maksimal. Nilai ini diperoleh dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 6 + 20 = 26 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (26:37) x 35 % = 25% 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Dari     hasil     penelitian     yang dilakukan  
oleh  peneliti  di  lapangan, peneliti    

memperoleh    hasil    untuk elemen   evaluasi   
dan   tindak   lanjut adalah sebanyak 13%. 
Angka ini didapat dari perhitungan sebagai 
berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 13 + 22 = 35 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (35:40) x 15 % = 13% 

6. Dokumentasi 
Pada      elemen     dokumentasi 
peneliti memperoleh nilai sebesar 2%. Nilai  ini  
diperoleh  dari  perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 8 + 0 = 8 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (8:12) x 3 % = 2% 

7. Tinjauan Manajemen 
Dari     hasil     penelitian     yang dilakukan oleh 
peneliti di lapangan, peneliti    memperoleh    
hasil    untuk elemen tinjauan kebijakan adalah 
sebanyak 3%. Angka ini didapat dari 
perhitungan sebagai berikut: 
Total nilai elemen = Nilai sub elemen + Nilai 
sub-sub elemen 
= 8 + 0 = 8 
Persentase nilai elemen = (Total nilai elemen: 
Total nilai elemen maksimal) x Persentase nilai 
maksimal 
= (8:13) x 5 % = 3%  

 

4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan data yang di dapat pada saat 
dilakukan penelitian tentang analisis penerapan 
sistem manajemen keselamatan pertambangan 
pada kegiatan barging di jetty CV. Bunda 
Kandung maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kondisi kegiatan barging 

Kegiatan barging belum terlaksana sesuai 
target zero accident yang ada di perusahaan. 
Selama penulis berada di lapangan 
ditemukan 2 kali pemanasan mesin 
dilakukan namun batubara sudah ada di 
dalam hopper, batubara tumpah ke dalam 
sungai karena tongkang bergeser  ketika  
dilakukan pengisian batubara, rambu-rambu 
rusak, dan pekerja tidak menggunakan APD 
lengkap. 
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2. Penerapan  SMKP  Minerba  pada kegiatan 
barging 
Perusahaan memperoleh nilai 73% 
berdasarkan audit yang dilaksanakan oleh 
peneliti selama berada di lapangan. Dengan 
pencapaian ini perusahaan masuk ke dalam 
kategori perunggu. 
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